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`BAB I 

PENDAHULUAN 

 
Setelah pemetaan geologi 9x9 km, langkah selanjutnya adalah melakukan studi 

khusus. Kajian khusus membahas morfologi dan struktur geologi melalui kelurusan 

(lineament) Desa Pulau Pinang, Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan yang termasuk 

kedalam cekungan Sumatera Selatan. Dalam bab ini akan dibahas beberapa hal, antara 

lain: latar belakang, pembentukan masalah, tujuan, batasan masalah, dan lokasi 

pencapaian. 

 

1.1 Latar Belakang 

Daerah penelitian terletak di Cekungan Sumatera Selatan, lebih tepatnya di Desa 

Pulau Pinang, Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan. Cekungan Sumatera Selatan 

merupakan hasil aktivitas tektonik berupa subduksi Lempeng Indo-Australia yang 

bergerak dari utara ke timur laut hingga Lempeng Eurasia. Zona subduksi lempeng 

meliputi wilayah barat Sumatera dan selatan Jawa. Beberapa trombosit di antara zona 

interaksi juga bergerak dan menciptakan zona konvergen dengan berbagai bentuk dan 

orientasi. Penunjaman lempeng Indo-Australia mempengaruhi kondisi batuan, 

morfologi, struktur dan struktur Cekungan Sumatera Selatan. Pergerakan tektonik dan 

tumbukan lempeng Sumatera telah menghasilkan jalur busur maju, magma, dan busur 

mundur (Bishop, 2000). Beberapa peneliti regional yang bekerja di Cekungan Sematera 

Selatan, salah satunya adalah S. Gafoer et al. (1986). 

Daerah Penelitian termasuk dalam cekungan Sumatera Selatan yang termasuk 

dalam 3 formasi batuan Formasi Pasumah(Qhv), Formasi Talang Akar(Tmot) yang 

selaras menjari dengan Formasi Gumai (Tmg). Berdasarkan peta geologi regional (skala 

1:250.000) lembar Baturaja (Amin dkk., 1994 dalam Heryanto, 2007). 

Kajian difokuskan pada analisis kelurusan (lineament) menggunakan data DEM 

(Digital Elevation Model) untuk mengidentifikasi struktur geologi dan morfologi yang 

berkembang di wilayah studi. Pola kelurusan perbukitan dan lembah dapat dianggap 

sebagai litologi erosif karena kontrol formasi geologi atau proses tektonik (Arifianto, 

2022). Oleh karena itu, menjadi faktor potensial untuk mengidentifikasi perkembangan 

morfologi serta pengendalian struktur geologi di daerah penelitian. 

 

1.2 Maksud dan Tujuan 

Penelitian dimaksudkan untuk menganalisis kelurusan (lineament) dan 

identifikasi struktur geologi yang berkembang di daerah penelitian. Adapun tujuan dari 

penelitian ini yaitu: 

1. Menganalisis nilai densitas, length dan orientasi dari lineament di daerah penelitian 

2. Merekonstruksi struktur geologi yang berkembang pada daerah penelitian. 

3. Menganalisis hubungan antara hasil interpretasi data lineament (kelurusan) dengan 

hasil analisis data lapangan. 

4. Menganalisis morfologi di daerah penelitian. 
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1.3 Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini permasalahan diformulasikan sebagai berikut: 

1. Bagaimana nilai densitas, length dan orientasi dari lineament (kelurusan) pada daerah 

penelitian? 

2. Bagaimana struktur geologi yang berkembang di daerah penelitian? 

3. Bagaimana morfologi yang berkembang di daerah penelitian? 

4. Bagaimana hubungan antara hasil interpretasi data lineament (kelurusan) dengan 

hasil analisis data lapangan? 

 

1.4 Batasan Masalah 

Penelitian dibatasi oleh batasan permasalahan yang memfokuskan pada : 

1. Lokasi penelitian dengan luasan 9 x 9 km dengan skala 1: 50.000. 

2. Pengamatan dilakukan untuk memperoleh orientasi, lenght nilai densitas kelurusan 

dan hubungan data lineament dengan data struktur geologi di lapangan. 

3. Lineament menggunakan data DEMNAS yang diekstraksi. 

4. Observasi struktur geologi yang tersingkap di permukaan. 

5. Pengamatan dilakukan untuk memperoleh morfologi pada daerah penelitian. 

 
1.5 Lokasi Pencapaian Lokasi 

Secara administrasi daerah penelitian berada di Desa Pulau Pinang Kabupaten 

Lahat, Provinsi Sumatera Selatan (Gambar 1.1). Jarak tempuh yang dilalui untuk 

mencapai lokasi penelitian berjarak 221.8 Km dengan waktu tempuh 5 jam 30 menit 

dari Kota Palembang. Secara geologi regional daerah penelitian termasuk kedalam 

lembar Peta Geologi Bengkulu dengan skala 1 : 250.000. 
 

Gambar 1. 1 Administratif lokasi penelitian (Sumber : peta administratif Pulau 

Sumatera menggunakan Aplikasi ArcMap). 
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